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ABSTRAK

Biota bentik pemakan karang (Acanthaster planci, Drupella sp. dan Coralliophila sp.) merupakan
predator karang yang dapat memangsa karang. Riset ini bertujuan untuk mengetahui kondisi terumbu
karang, kelimpahan biota bentik pemakan karang dan bagaimana korelasi kelimpahan biota bentik
pemakan karang terhadap kesehatan terumbu karang. Riset ini dilakukan pada bulan Mei — April
2021 menggunakan metode UPT (Underwater Photo Transect) untuk pengamatan terumbu karang
dan metode Belt Transect untuk pengamatan kelimpahan biota bentik pemakan karang. Parameter
kualitas perairan yang diukur meliputi salinitas, pH, kecerahan, kecepatan arus, nitrat dan fosfat.
Tutupan terumbu karang hidup di Perairan Pulau Sabu Raijua berkisar antara 16% - 58,72% dengan
rata-rata 35,90% yang termasuk kedalam kategori “buruk — baik”. Kelimpahan biota bentik pemakan
karang masih dalam batas normal yaitu Drupella sp. 0 — 0,23 ind/m? dan Coralliophila sp. 0 — 0,07
ind/m2. Hasil analisis regresi linear menunjukan tidak terdapat korelasi antara kelimpahan biota bentik
pemakan karang dan kesehatan terumbu karang di Pulau Sabu Raijua, Nusa Tenggara Timur.

Kata kunci: Acanthaster planci, Coralliophila sp., Drupella sp., Kesehatan Terumbu Karang, Pulau
Sabu Raijua

ABSTRACT

Coral-eating benthic biota (Acanthaster planci, Drupella sp. and Coralliophila sp.) are coral predators
that can prey on corals. This research aims to determine the condition of coral reefs, the abundance
of benthic coral-eating biota and how the correlation between the abundance of coral-eating benthic
biota on the health of coral reefs. This research was conducted in May — April 2021 using the UPT
(Underwater Photo Transect) method to observe coral reefs and the Belt Transect method to observe
the abundance of coral-eating benthic biota. Water quality parameters measured include salinity, pH,
brightness, current velocity, nitrate and phosphate. The live coral reef cover in the waters of Sabu
Raijua Island ranges from 16% - 58.72% with an average of 35.90% which is included in the "bad -
good" category. The abundance of coral-eating benthic biota was still within normal limits, namely
Drupella sp. 0 — 0.23 ind/m2 and Coralliophila sp. 0 — 0.07 ind/m2. The results of the linear regression
analysis showed that there was no correlation between the abundance of benthic coral-eating biota
and the health of coral reefs on Sabu Raijua Island, East Nusa Tenggara.

Keywords: Acanthaster planci, Coralliophila sp., Drupella sp., Coral Reef Health, Sabu Raijua Island
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PENDAHULUAN

Ekosistem terumbu karang merupakan
ekosistem khas daerah tropis yang memiliki
kekayaan jenis serta produktifitas yang tinggi
(Nybaken, 1988; Uar et al., 2016). Ekosistem

ini  memiliki  berbagai manfaat untuk
masyarakat di  seluruh  dunia  yang
menyediakan makanan, obat-obatan,
perlindungan wilayah pesisir, dan mata

pencaharian (Burke et al., 2011). Indonesia
berada pada suatu kawasan yang memiliki
keanekaragaman hayati laut tertinggi di dunia
yang disebut sebagai kawasan Coral Triangle
(Giyanto et al., 2014). Pulau Sabu Raijua
merupakan salah satu daerah yang termasuk
ke dalam kawasan Coral Triangle tersebut.

Pulau Sabu Raijua termasuk kedalam wilayah
Konservasi Taman Nasional Perairan Laut
Sawu yang perlu dijaga khususnya pada
ekosistem terumbu karang. Taman Nasional
Perairan Laut Sawu tercatat memiliki jumlah
spesies karang sebanyak 532 spesies dan
terdapat 11 spesies diantaranya merupakan
spesies endemik dan sisanya spesies
subendemik. Terumbu karangnya tersebar di
perairan pesisir seluruh kabupaten yang
masuk dalam kawasan Taman Nasional
Perairan Laut Sawu dengan luasan total
63.339,32 ha (TNC, 2015).

Kondisi terumbu karang di Taman Nasional
Perairan Laut Sawu dari tahun ke tahun
semakin menurun, pada tahun 2011 rata-rata
tutupan karang hidup yang memiliki kategori
baik sekali hanya 0,4% sedangkan kategori
buruk mencapai 55,8% (Munasik et al., 2011).
Kemudian tahun 2014 kondisi terumbu karang
hidup hanya sekitar 37,71% (kategori sedang)
(Yusuf et al.,, 2014). Sedangkan tahun 2017
kategori buruk mencapai 66,6% dan 16,6%
dengan kategori sedang (Giyanto et al., 2017).

Kerusakan terumbu karang dapat disebabkan
oleh faktor antropogenik dan faktor alam.
Faktor antropogenik diakibatkan oleh aktivitas
manusia yang dapat menyebabkan eutrofikasi,
contohnya seperti penggunaan terumbu
karang sebagai bahan bangunan, kegiatan
perikanan yang menggunakan bahan peledak,
bahan kimia beracun dan alat tangkap yang
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tidak ramah lingkungan. (Ahmad et al., 2014;
Uar et al., 2016). Sedangkan faktor alam dapat
berupa perubahan iklim, biota kompetitor dan
predator, serta adanya penyakit (Nurdin et al.,,
2019). Predator karang dapat berasal dari
beberapa biota diataranya bintang laut, siput
dan ikan. Jumlah populasi predator karang
sangat menentukan kerusakan terumbu
karang yang terjadi. Jika populasinya di alam
masih dalam batas normal biota pemakan
karang tersebut dapat menjadi pengontrol
pertumbuhan terumbu karang yang
mendominasi. Acanthaster planci dikatakan
masih dalam batas normal jika kemunculannya
di alam tidak melebihi 14 Ind/1000 m?,
sedangkan Drupella sp. dan Corallioophila sp.
tidak melebihi 2 Ind/m? (Cappenberg and
Akbar 2020; Suharsono 1991).

Ancaman yang paling signifikan berasal dari
bintang laut berduri (Acanthaster planci;
Crown Of Thorns Starfish; COTS) yang dapat
memangsa karang 148-238 cm?hari per
individu (Baird et al., 2013). Selain itu ada juga
siput Drupella (Drupella sp.) yang dapat
mengkonsumsi karang hidup sekitar 1,8 cm?/
hari per individu dan siput koralivora
(Coralliophila sp.) yang dapat memakan
karang 1,9 cm?hari per individu (Bruckner et
al., 1997; Cumming 2009).

Maka dari itu riset ini dilakukan untuk
menganalisis korelai kelimpahan biota bentik
pemakan karang terhadap kesehatan terumbu
karang di perairan pulau sabu raijua, yang
diharapkan hasil studi ini dapat berguna untuk
menentukan pengelolaan sumber daya yang
tepat pada ekosistem terumbu karang.

MATERI DAN METODE

Riset ini dilakukan pada bulan Maret 2021 di
Perairan Pulau Sabu Raijua, Nusa Tenggara
Timur. Pengambilan data dilakukan pada 11
titik stasiun menggunakan metode purpose
sampling, yaitu penentuan lokasi dengan
keterwakilan dari zonasi taman nasional.
Pengambilan data diawali dengan survei lokasi

terlebih  dahulu  menggunakan  metode
snorkeling untuk melihat kondisi terumbu
karang.
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Gambar 1. Peta Lokasi Riset Pulau Sabu Raijua, Nusa Tenggara Timur

Pengumpulan data menggunakan alat SCUBA
diving pada kedalaman 5 — 8 m. Tutupan
terumbu karang diambil menggunakan metode
UPT (Underwater Photo Transect) 20 m
dengan 3 kali ulangan (20 x 1 m) jeda 5 m,
sehingga panjang transek keseluruhan adalah
75 m (Giyanto, 2012). Pengambilan data
menggunakan transek photoquadrat 58 x 44
cm yang difoto berjarak sekitar 60 cm dari
substrat. Pengambilan foto berjarak 1 m antar
frame yang dimulai dari meter ke 1 pada

sebelah kiri garis transek (bagian yang lebih
dekat dengan daratan) kemudian dilanjutkan
pada meter ke-2 (bagian yang lebih jauh
dengan daratan) selanjutnya pada sebelah
kanan dan seterusnya hingga akhir transek
dengan penempatan transek zig zag di kanan
dan kiri (Gambar 2). Pengamatan terumbu
karang dibatasi pada bentuk pertumbuhan
(lifeform) yang mengacu pada English et al.,
(1997).

Gambar 2. llustrasi penempatan photoquadrat dengan metode underwater photo transect (UPT)
(Sumber: Giyanto 2013)

Data kelimpahan biota bentik pemakan karang
menggunakan metode belt transect sepanjang
100 m yang disinkronkan dengan transek
terumbu karang dengan lebar transek kanan
dan kiri 50 cm, sehingga total area
pengamatan adalah 100 m? (Giyanto et al.,
2015). Pengamat akan mencatat jumlah biota
bentik pemakan karang yang ditemukan
sepanjang transek (Gambar 3).

Pengukuran nilai parameter kualitas air
dilakukan pada setiap stasiun bersamaan
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dengan pengamatan terumbu
Pengukuran in situ meliputi
menggunakan pH meter,
menggunakan refraktometer, kecerahan
perairan menggunakan secchi disk dan
kecepatan arus menggunakan floating grauge.
Sedangkan pengukuran ex situ dilakukan
pengambilan sampel air sebanyak 500 ml ke
dalam botol untuk pengukuran kandungan
nitrat dan fosfat di labolatorium menggunakan
spektrofotometer.

karang.
pH perairan
salinitas  air
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Gambar 3. Pengamatan menggunakan metode belt transect
(Sumber : Almada-Villela et al., 2003)

Tutupan terumbu karang didapatkan dari
pengolahan foto pada software CPCe (Coral
Point Count with Excell extention) dengan
anotasi 30 titik acak untuk mengidentifikasi
biota dan substrat yang terdapat dalam foto
(Giyanto, 2012). Hasil analisis foto diperoleh
nilai presentase tutupan terumbu Kkarang
berdasarkan rumus (English et al., 1994):

Li
% tutupan = T 100% .cvnevneeeieeneeeneenee (1)

Tabel 1. Nilai Kategori Tutupan Terumbu Karang

Keterangan: Li = Total Panjang Lifeform ke-i
(%); L = Panjang Transek (m)

Berdasarkan hasil perhitungan presentase
tutupan terumbu karang dapat dibagi menjadi
beberapa kategori yang mengacu pada
KEPMENLH Nomor 4 Tahun 2001 (Tabel 1).

Presentase Tutupan Kriteria
0-24,9% Buruk
25-49,9% Sedang
50-74,9% Baik
75-100% Baik Sekali

(Sumber: KEPMENLH No 4 Tahun 2001)

Kondisi terumbu karang juga dianalisis dengan
indeks mortalitas untuk menduga kesehatan
atau kondisi ekosistem terumbu karang
(Gomez & Yap, 1988). Perhitungan indeks
mortalitas menggunakan rumus (English et al.,
1994):

(%)tutupan karang mati (2)

M= (%) tutupan karang hdup + (%)tutupan karang mati ’

Tabel 2. Kategori Indeks Mortalitas Terumbu Karang

Keterangan: MI = Indeks Mortalitas (%)

Indeks mortalitas memiliki kisaran 0 — 1,
dimana semakin mendekati 0 maka kematian
terumbu karang rendah dan kesehatan
terumbu karang terbilang baik. Sedangkan
semakin mendekati 1 kondisi terumbu karang
mengalami kematian yang tinggi. Kategori
indeks mortalitas karang adalah:

Indeks Mortalitas Kriteria
0-0,249 Rendah
0,25-0,499 Sedang
0,50-0,49 Tinggi
0,75-1 Tinggi Sekali

Data jumlah kelimpahan masing-masing biota
bentik pemakan karang digunakan rumus
sebagai berikut (Brower et al., 1997):

Ni

D= TR 3)

Keterangan: D = Kelimpahan spesies (Ind/m?);
Ni = Jumlah total indiviidu (Ind); A = Luas total
transek (m?)

Data presentase tutupan karang keras dan
kelimpahan biota bentik pemakan karang yang
telah didapatkan di input ke dalam Microsoft
Excel, kemudian disortir berdarsarkan jenis
biota pemakan karang (Acanthaster planci,
Drupella sp. dan Coralliophila sp.).

Analisis data dilakukan menggunakan uji
statistik berupa perhitungan analisa
menggunakan metode regresi linear
sederhana pada program statistik R versi 3.5.2
(Pinheiro & Bates, 2000; R Team, 2018).
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Perhitungan analisanya menggunakan rumus
menurut Sudjana (2002):

Keterangan: y = Nilai variabel dependen
(presentase tutupan karang); x = Nilai variabel
independen (kelimpahan biota bentik pemakan
karang); a = Konstanta bila x = 0; b =
Koefisien regresi

Hubungan antara kedua peubah tersebut
dapat dilihat berdasarkan nilai koefisien RZ2.
Bila nilai koefisien RZ medekati +1 menunjukan
hubungan antara kedua peubah tersebut
positif sebaliknya bila nilai koefisien -1
menunjukan hubungan kedua peubah sangat
lemah atau mungkin tidak ada sama sekali.
(Sudjana, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lingkungan Perairan

Pulau Sabu Raijua memiliki perairan yang
dinamakan Hawu Merahara, perairan ini
dikelilingi oleh terumbu karang dengan jenis
terumbu karang tepi (Fringing Reef).
Sedangkan di bagian pesisirnya terdapat
tanaman bakau, padang lamun, karang dan
hamparan pasir (Badan Pusat Statistik, 2021).

Hasil pengukuran parameter perairan yaitu
salinitas, pH, kecerahan, kecepatan arus,
nitrat dan fosfat pada masing-masing stasiun
kemudian dibandingkan dengan baku mutu
kualitas air untuk biota laut sesuai dengan
KEPMEN Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun
2004. Hasil pengukuran parameter perairan
pada tiap stasiun tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Kualitas Perairan Pulau Sabu Raijua

Stasiun Salinitas (ppt) pH Kecerahan (m) ?nqlljss’) ?In']gzt) 'zr?lzf/?)t
1 35 7,1 55 0,6 0,2 0,013
2 35 6,6 50 0,18 0,132 0,014
3 36 7,0 50 0,4 0,172 0,015
4 36 7.4 7.8 0,2 0,226 0,015
5 37 7,3 1,7 0,5 0,155 0,038
6 37 7.5 6,5 0,57 0,141 0,016
7 36 7,1 6,0 0,3 0,235 0,02
8 34 7,1 4,0 0,5 0,186 0,01
9 35 7,0 2,0 0,5 0,181 0,024
10 37 7,6 5,8 0,4 0,124 0,014
11 35 7,4 6,2 0,53 0,22 0,014
Rata-rata 35,7 7,2 5,04 0,43 0,18 0,02
Salinitas karakteristik perairannya bukan perarian
terbuka melainkan perairan yang mengahadap
Tinggi rendahnya salinitas perairan laut ke Pulau Raijua.

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pola
sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan
aliran air sungai (Nontji, 2002). Menurut
KEPMEN LH No 51 nilai baku muku salinitas
untuk biota laut berkisar antara 33-34 ppt,
sehinngga hanya stasiun 8 yang masuk ke
dalam kategori tersebut yaitu dengan nilai 34
ppt. Namun Giyanto et al., (2017) menyatakan
bahwa salinitas ideal bagi pertubuhan terumbu
karang berkisar antara 30-36 ppt. Dengan
begitu hampir semua stasiun memiliki nilai
salinitas yang ideal bagi pertumbuhan karang,
kecuali stasiun 5,6 dan 10 yang memiliki nilai
salinitas 37 ppt. Nilai salinitas yang tinggi pada
Pulau Sabu Raijua disebabkan karena Pulau
ini terletak di perairan terbuka. Salinitas di
perairan terbuka berkisar antara 33-37 ppt
dengan nilai normal 35 - 36 ppt (Reid, 2009).
Sedangkan salinitas yang rendah pada stasiun
8 disebabkan kondisi wilayah pada stasiun ini
memiliki  pengaruh  dari sungai dan
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pH

Nilai pH menjadi salah satu parameter penting
bagi kehidupan organisme laut dan kestabilan
perairan (Simanjuntak, 2012). Nilai pH
berpengaruh  terhadap proses nitrifikasi
dengan nilai optimum berada pada pH 8 — 9
dan proses nitrifikasi akan terhenti jika pH < 6
(Isnaeni et al., 2015). Pada pH yang lebih
rendah (< 4) sudah dapat dikategorikan
sebagai perairan yang tercemar (Susana,
2009).

Menurut KEPMEN LH No 51 Tahun 2004 nilai
pH yang ideal bagi kehidupan biota laut
berkisar antara 7 — 8,5. Dengan begitu hanya
stasiun 2 yang tidak sesuaibaku mutu dengan
nilai pH 6,6. Namun menurut Odum (1972)
dalam Susana (2009) menyatakan nilai pH
dari 6,5 — 8 merupakan batas aman bagi pH
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perairan laut biota di

dalamnya.

untuk  kehidupan

Kecerahan

Kecerahan perairan merupakan salah satu
faktor penting dalam suatu perairan,
kecerahan yang tinggi memungkinkan cahaya
matahari dapat masuk ke perairan dalam
sehingga zoxanthella dapat berfotosintesis
dan membantu pertumbuhan terumbu karang
(Supriharyono, 2007). Kecerahan yang rendah
terdapat pada stasiun 5 Ledeunu, stasiun 8
Molie dan stasiun 9 Raemedia dengan nilai 1,7
m, 4 m dan 2 m. Hal ini disebabkan akibat

pengambilan data terumbu karang yang
dilakukan pada sore hari, sehingga
berkurangnya cahaya matahari dan

pergerakan arus yang lebih kencang. Arus
dapat membawa padatan tersuspensi dalam
pergerakannya sehingga menyebakan
perairan keruh (Raunsay & Koirewoa, 2016).
Sebaliknya jika pengambilan data dilakukan
pada pagi dan siang hari seperti pada stasiun
4, 6, 7, dan 11 perairan masih memiliki arus
yang tenang dan paparan sinar matahari yang
tinggi (Nybakken & Mark, 2005). Stasiun 4, 6,
7, dan 11 juga tidak dipengaruhi oleh aktivitas
penduduk seperti rumah atau pelabuhan.
Sedangkan pada stasiun 1, 2, 3 dan 10
terdapat pengaruh aktivitas penduduk dari
rumah produksi garam, rumput laut dan
pelabuha sehingga kecerahan perairannya
tidak maksimal.

Kecepatan Arus

Kondisi arus di stasiun pengamatan berkisar
antara 0,18 — 0,6 m/s yang termasuk kategori
arus tenang hingga sedang, sesuai dengan
Sudiono (2008) kecepatan arus tenang hingga
sedang berkisar antara 0,1 — 1 m/s. Dimana
kategori arus tersebut memiliki keuntungan
bagi organisme dasar karena terjadi
pembaharuan bahan organik dan anorganik
serta tidak terjadi akumulasi. Pada terumbu
karang arus berfungsi untuk tetap menjamin
aliran masa air yang mengandunng nutrient
dan mengurangi tingkat sedimentasi. Oleh
karena itu, pertumbuhan terumbu karang lebih
baik di perairan yang selalu dipengaruhi arus
dan gelombang dibandingkan dengan perairan
yang tenang dan tertutup (Nontji, 2007).

Nitrat

Hasil uji laboratorium kandungan nitrat di
Perairan Sabu Raijua memiliki nilai antara
0,124 — 0,235 mg/l. Menurut (Edwards, 2010)
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kandungan nitrat normal bagi perarian laut
umumnya berkisar antara 0,01 — 50 pg.at/l
atau setara dengan 0,00014 — 0,7 mg/l. Jika
kandungannya melebihi 2 mg/l dapat
merangsang pertumbuhan fitoplankton dengan
cepat sehingga akan terjadi peristiwa blooming
(Simanjuntak, 2012). Effendi (2003)
menyatakan bahwa kandungan nitrat dalam
perairan berkisar antara 0 - 1 mg/L masuk ke
dalam kategori perairan oligotrofik (kesuburan
rendah). Sehingga bila ditinjau dari hasil uji
labolatorium, maka kisaran kadar nitrat pada
Perairan Sabu Raijua masih dalam batas
normal namun memiliki kesuburan yang
rendah.

Kandungan nitrat yang rendah ataupun tinggi
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah arus yang membawa nitrat dan
kelimpahan fitoplankton, kedalaman suatu
perairan yang semakin bertambah akan
mempengaruhi kadar nitrat yang semakin
tinggi, sedangkan untuk sebaran horizontal
kadar nitrat semakin tinggi bila menuju ke arah
pantai (Hutagalung & Rozak, 1997; Patty,
2015).

Fosfat

Hasil uji laboratorium untuk kandungan fosfat
pada Perairan Sabu Raijua memiliki nilai
kisaran 0,01 — 0,038 mg/l. Kadar normal fosfat
di perairan berkisar antara 0,01 — 4 pg.at/l
atau setara dengan 0,00031 - 0,124 mgl/l
(Edward, 2010). Kandungan fosfat sebesar 2,8
pg.at/l atau setara dengan 0,087 mg/l
merupakan nilai batas atas pada air laut yang
tidak tercemar (Patty, 2015). Sehingga
kandungan fosfat pada Sabu Raijua masih
tergolong baik dan tidak tercemar.

Kandungan fosfat umumnya akan semakin
menurun jika daerahnya semakin jauh ke arah
laut terbuka (off shore). Sedangkan pada
perarian pesisir atau paparan benua akan
memiliki kandungan fosfat yang lebih tinggi
dikarenakan dekat dengan sungai ataupun
muara yang sebagai pembawa hanyutan-
hanyutan sampah organik bersumber fosfat
(Ulgodry et al., 2010).

Tutupan Terumbu Karang

Hasil pengamatan terhadap tutupan terumbu
karang hidup di Perairan Pulau Sabu Raijua
memiliki presentase nilai tutupan berkisar
antara 16,00% - 58,72% dengan rata-rata
35,90% dengan kategori buruk — baik
(Gambar 4).
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Gambar 4. Presentase Tutupan Terumbu Karang Hidup di Perairan Pulau Sabu Raijua

Terumbu karang yang memiliki kategori buruk
berada pada stasiun 2, 5 dan 7. Hal ini
disebabkan oleh stasiun 2 berada di tenggara
pulau yang langsung berhadapan dengan laut
lepas atau perairan terbuka, kondisi tersebut
akan menyebabkan perairan keruh dan
substratnya akan didominasi oleh pasir
(Glover & Mann, 1983; Nybakken, 1992).
Kondisi pada stasiun 5 dan 7 disebabkan oleh
wilayahnya yang dekat dengan pelabuhan.
Kawasan pelabuhan akan meningkatkan
sedimentasi dan penambahan limbah akibat
adanya aktivitas kapal, selain itu kapal juga
dapat merusak terumbu karang dengan cara
menurunkan jangkar pada lokasi tersebut
(Faizal et al., 2020).

Stasiun yang memiliki kategori sedang adalah
stasiun 1, 3, 6, 8 dan 9. Stasiun 1 didominasi
oleh Rubble (R) atau pecahan karang sebesar
35,48%, hal tersebut disebabkan oleh stasiun
1 berada di bagian timur pulau yang
menghadap langsung ke laut lepas, kecepatan
arus pada stasiun ini juga yang paling tinggi
yaitu 0,6 m/s. Pada stasiun 3 banyak
ditemukan alga dari jenis Halimeda yaitu
sebesar 49,81%. Hal tersebut disebabkan oleh
substrat pada stasiun ini merupakan campuran
pasir dan pecahan karang, dimana pecahan
karang mengandung senyawa kalsium
karbonat yang berpengaruh pada
pembentukan stuktur tubuh Halimeda sp. yang
tersusun atas zat kapur (Kadi, 2005). Stasiun
6 didominasi oleh pasir yaitu sebesar 52,53%.
Hal ini disebabkan stasiunnya terletak di
sebelah selatan pulau yang langsung
mengahadap ke laut lepas atau perairan
terbuka. Stasiun 8 dan 9 memiliki kecerahan
perairan yang rendah yaitu 4 m dan 2 m. Hal
tersebut menyebabkan pertumbuhan terumbu
karang tidak maksimal. Kecerahan perairan
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
terumbu karang dengan dibutuhkannya
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cahaya matahari yang masuk ke dasar
perarian untuk proses fotosintesis bagi
zooxanthella (Supriharyono, 2007).

Sedangkan stasiun yang memiliki kategori baik
berada pada stasiun 4, 10 dan 11. Hal ini
dikarenakan ketiga stasuin tersebut memiliki
kualitas perairan yang paling sesuai dengan
KEPMEN LH No 51 tahun 2004 yaitu salinitas
35-37,pH 7,4 - 7,6, kecerahan 5,8 — 7,8 m,
kecepatan arus 0,2 — 0,53 m/s, kandungan
nitrat 0,124 — 0,226 mg/l dan kandungan fosfat
0,14 - 0,16 mg/l. Sehinngga pertumbuhan
terumbu karangnya menjadi optimal.

Indeks Mortalitas

Hasil pengamatan 11 stasiun menunjukan
bahwa Indeks Mortalitas terumbu karang di
perairan Pulau Sabu Raijua berkisar antara
0,047 — 0,487 (Gambar 5). Berdasarkan hasil
tersebut, indeks mortalitas tergolong rendah —
sedang. Hanya 2 stasiun yang tergolong
kedalam kategori sedang vyaitu stasiun 5
dengan nilai indeks mortalitas 0,487 dan
stasiun 7 dengan nilai indeks mortalitas 0,349.
Hal ini diakibatkan karena kedua stasiun
tersebut berdekatan dengan lokasi pelabuhan.
Sehingga lokasi tersebut menjadi tempat lalu
lintas perkapalan yang menyebabkan adanya
sedimetasi dan bertambahanya limbah berupa
minyak buangan, selain itu terumbu karang
rawan terkena kerusakan akibat jangkar kapal
yang diturunkan pada lokasi pelabuhan (Faizal
et al.,, 2020). Sesuai dengan yang dikatakan
Faizal dan Yuanita (2017) sedimentasi dapat
mempengaruhi pertumbuhan terumbu karang,
dengan adanya sedimentasi perairan menjadi
keruh sehingga penetrasi sinar matahari ke
kolom air menjadi terhalang, selain itu
sedimentasi dapat menutupi polip-polip karang
yang dapat menyebabkan kematian karang.
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Gambar 5. Indeks Mortalitas

Indeks mortalitas terendah berada pada
stasiun 6 dan 11 dengan nilai masing-masing
0,054 dan 0,047 hal ini menandakan bahwa
kedua stasiun tersebut memiliki kemampuan
bertahan hidup yang baik karena memiliki
kondisi kualitas perairan yang ideal bagi
pertumbuhan terumbu karang. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Faizal et al., (2020)
yang menyatakan bahwa indeks mortalitas
berkaitan dengan kemampuan terumbu karang
bertahan dan melakukan suksesi apabila
mengalami kerusakan, dengan syarat kondisi
perairan yang ideal untuk proses suksesi.

Kelimpahan Biota Bentik Pemakan Karang
Acanthaster planci

Hasil pengamatan terhadap biota Acanthaster
planci di Perairan Pulau Sabu Raijua
menunjukan bahwa tidak ditemukannya biota
ini. Hal ini dikarenakan Pulau Sabu Raijua
memiliki angin dan gelombang yang tinggi.
Terpaan angin dan gelombang dapat
mempengaruhi kecepatan arus. Arus yang
cukup tinggi akan membuat persebaran larva
Acanthaster planci menjadi lebih jauh
sehingga mempengaruhi kelimpahannya pada
suatu wilayah (Aziz, 1995; Tawa & Mulyadi,
2020). Presentase tutupan terumbu karang di
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stasiun pengamatan Sabu Raijua diduga
menjadi  penyebab tidak ditemukannya
Acanthaster planci, tutupan terumbu karang
yang tergolong rendah mengakibatkan tidak
cukupnya tempat bernanung bagi Acanthaster
planci juvenile maupun dewasa. Selain itu
faktor salinitas juga menjadi pengaruh tidak
ditemukannya biota ini, Aziz = (1996)
menyatakan bahwa salinitas yang menjadi
batas toleransi untuk kehidupan Acanthaster
planci adalah 30 — 34 ppt, sedangkan kadar
salinitas pada Pulau Sabu Raijua memiliki
kisaran 34 — 37 ppt.

Drupella sp.

Jumlah individu Drupella sp. yang ditemukan
di Perairan Pulau Sabu Raijua berjumlah 84
individu. Kelimpahannya berkisar antara 0 - 23
ind/100m2 (Gambar 6). Kondisi tersebut
menunjukan bahwa kehadiran Drupella sp. di
Perairan Pulau Sabu Raijua  tidak
mengganggu pertumbuhan karang secara
nyata karena kelimpahanya masih berada di
bawah 200 ind/100m? (Cappenberg & Akbar,
2020).
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Gambar 6. Jumlah Individu dan Kelimpahan Drupella sp.

Kelimpahan tertinggi berada pada stasiun 10
Menial dengan jumlah 23 ind/100m?2. Hal ini
dikarenakan pada stasiun tersebut memiliki
kemunculan paling banyak dari jenis karang
bercabang yaitu sebesar 5,85%. Sedangkan
pada kelimpahan Drupella sp. terendah yaitu
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stasiun 3 Deme dan 6 Bolua memiliki tutupan
karang bercabang yang rendah pula yaitu,
0,62% dan 0,65%. Karang bercabang bagi
Drupella sp. merupakan jenis karang yang
disukai untuk makan dan berfungsi untuk
melindungi diri dari pemangsaan (Jimenez et
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al., 2012). Sehingga pada tutupan terumbu
karang yang baik dan memiliki jenis karang
bercabang akan memiliki populasi Drupella sp.
yang tinggi pula (Arbi, 2009).

Coralliophila sp.

Hasil pengamatan pada 11  stasiun
pengamatan di Perairan Pulau Sabu Raijua
menemukan Coralliophila sp. sebanyak 12
individu dengan kelimpahan 0 — 7 ind/m?
(Gambar 7). Hal ini menunjukan bahwa
keberadaan Coralliophila sp. di Perairan Pulau
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Korelasi Kelimpahan Biota Bentik Pemakan
Karang terhadap Kesehatan Terumbu
Karang

Nilai korelasi dikatakan memiliki hubungan jika
nilainya tidak sama dengan 0. Nilai signifikansi
atau nilai p value yang semakin kecil maka
value semakin signifikan dengan nilai p < 0,05.
Hasil perhitungan menggunakan rumus regresi
linear antara tutupan terumbu karang dan
kelimpahan Drupella sp. diperoleh persamaan
y = —6 x 10° + 0,0021x dengan nilai Korelasi
(R) = 0,48 dan p = 0,13 (Gambar 8). Dari hasil
tersebut menunjukan adanya hubungan yang
lemah karena nilai R mendekati 0. Nilai positif
menandakan bahwa hubungan yang searah

antara  tutupan terumbu karang dan
kelimpahan Drupella sp. Pada hasil
0.20-
0.1
0.10- R:o.,4s,p:0,13

Drupella

y=—6x10"+0.0021 x*

Sabu Raijua tidak mempengaruhi
pertumbuhan terumbu karang secara nyata
karena kelimpahannya masih berada di bawah
200 ind/100m?2 (Cappenberg & Akbar, 2020).
Kelimpahan Coralliophila sp. yang rendah
pada Pulau Sabu Raijua dikarenakan individu
ini memang jarang ditemukan pada karang
yang masih hidup dan cenderung ditemukan
pada karang yang sudah mati, hal ini
disebabkan karena Coralliphila sp.
menghindari sel penyengat (nematocyst) dari
terumbu karang (Roring et al., 2013).

STASIUN
Gambar 7. Jumlah Individu dan Kelimpahan Coralliophila sp.

perhitungan didapatkan nilai p sebesar 0,13.
Hal ini menunjukan bahwa hubungan antara
kelimpahan Drupella sp. dan tutupan terumbu
karang tidak signifikan. Meskipun tidak
menunjukan hubungan yang signifikan, namun
Drupella sp. tetap memiliki hubungan asosiasi
sebagai hewan parasit bagi ekosistem
terumbu karang (Barco et al., 2010). Dimana
hubungan ini dapat bersifat permanen atau
sementara yang menyangkut persoalan
makan atau dalam rangka ~memenuhi
kebutuhan nutrisi bagi Drupella sp. (Fontje,
2008). Hubungan korelasi yang rendah
disebabkan karena kemunculan dari biota
Drupella sp. rendah, hal ini dikarenakan
ketersediaan makanan yaitu karang
bercabang memiliki presentase yang rendah
(Jimenez et al., 2012)
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Gambar 8. Hubungan tutupan terumbu karang dengan kelimpahan Drupella sp.

Hasil perhitungan menggunakan rumus regresi
linear antara tutupan terumbu karang dan
kelimpahan  Coralliophila  sp.  diperoleh
persamaan y = 0,014 —9,8 x 10°x dengan
nilai Korelasi (R) = -0,06 dan p = 0,86
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(Gambar 9). Dari hasil tersebut menunjukan
adanya hubungan yang sangat lemah karena
nilai R mendekati 0. Nilai yang negatif
menggambarkan hubungan yang tidak searah
antara kelimpahan Coralliophila sp. dan
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tutupan terumbu karang. Sedangkan hasil
perhitungan p value sebesar 0,86. Hal ini
menunjukan  bahwa  hubungan antara

R=-0.06,p=086

0050 ye=0014-98x 107 x

Coraliophilla
)
=
2

kelimpahan Coralliophila sp. dan tutupan
terumbu karang tidak signifikan.

0.000-

20
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Gambar 9. Hubungan tutupan terumbu karang dengan kelimpahan Coralliophila sp.

KESIMPULANDAN SARAN

Kondisi terumbu karang di Perairan Pulau
Sabu Raijua memiliki presentase nilai tutupan
karang hidup berkisar antara 16% - 58,72%
dengan rata-rata 35,90% yang termasuk
kedalam kategori “buruk — baik”. Kelimpahan
biota bentik pemakan karang masih dalam
batas normal yaitu Drupella sp. 0 — 0,23 ind/m?
dan Coralliophila sp. 0 — 0,07 ind/m2. Hasil
analisis regresi linear antara tutupan terumbu
karang dan kelimpahan Drupella sp.
menunjukkan hubungan yang sangat lemah
dan tidak signifikan dengan hubungan antar
keduanya searah. Sedangkan antara tutupan
terumbu karang dan kelimpahan Coralliophila
sp. menunjukan hubungan yang sangat lemah
dan tidak signifikan dengan hubungan antar
keduanya tidak searah. Sehingga tidak adanya
korelasi antara kelimpahan biota bentik
pemakan karang terhadap tutupan terumbu
karang di Perairan Pulau Sabu Raijua.
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